
 

 

52 

 

BAB III 
GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

 
A. Profil kelurahan Padang Serai 

Secara geografis kelurahan Padang Serai terletak di 
Kecamatan Kampung Melayu Bengkulu. Kelurahan Padang 
Serai ini berjarak sekitar 14 km dari pusat Kota Bengkulu. 
Kelurahan Padang Serai merupakan salah satu Kelurahan di 
Kecamatan Kampung Melayu. Batas-batas wilayah kelurahan 
Padang Serai adalah: 
Sebelah utara : Kelurahan Sumber Jaya 
Sebelah Selatan : Kabupaten Seluma 
Sebelah timur : Kelurahan Kendang Mas 
Sebelah barat : Kelurahan Teluk Sepang.90 

Kelurahan Padang Serai merupakan hasil pemekaran dari 
kelurahan kandang, tapi memang merupakan kelurahan 
tersendiri yang telah ada sebelum terjadinya pemekaran 
Kecamatan Selebar dan pemekaran kelurahan di Kota 
Bengkulu. Jarak Kelurahan Padang Serai dengan ibukota 
kecamatan lebih kurang sejauh 6 Km. Lurah sebagai kepala 
wilayah kelurahan sekaligus sebagai pembina organisasi 
kemasyarakatan di kelurahan.  

Struktur Organisasi Kelurahan terdiri atas Kepala 
Kelurahan, Sekretaris Kelurahan, Kasi Pemerintahan, Kasi 
Pembangunan, dan Kasi Trantib. Kelurahan Padang Serai 
terbagi atas 4 Rukun Warga (RW) dan 16 Rukun Tetangga 
(RT), dengan luas wilayah sekitar 469 Ha. Topografi wilayah 
Kelurahan Padang Serai sebagian besar merupakan dataran 
rendah, pesisir, dan kawasan 27 rawa yang mencapai 69 
hektar. Kelurahan Padang Serai sama halnya dengan 
Kelurahan Sumber Jaya yaitu merupakan kelurahan yang 
rentan terhadap bahaya bencana alam, karena merupakan 
kawasan pesisir yang sewaktu-waktu dapat terjadi bahaya 
seperti tsunami, angin puting beliung, banjir, badai, abrasi 
dan sebagainya. 
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 Sumber: Profil Kelurahan Padang Serai Kota Bengkulu 2024 



 

 

 

B. Kependudukan dan Tingkat Pendidikan 
1. Kependudukan 

Berdasarkan jumlah data kemendagri pada tanggal 
30 juni 2024 Jumlah penduduk kelurahan Padang Serai 
berjumlah 11.058, dengan keapala keluarga 3.249, laki laki 
5.615 perempuan 5.443. untuk lebih jelasnya dapat di lihat 
dalam table berikut. 

Table 1.1 
Daftar Jumlah Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

No Jenis kelamin Jumlah 

     1. Laki-laki 5.615 

     2. Perempuan 5.443 

 Total 11.058 
Sumber : Buku Profil Kelurahan Padang serai Kota 
Bengkulu Tahun 2024 

2. Tingkat Pendidikan 

Masyarakat Padang Serai Kota Bengkulu di dalam 
tingkatan pendidikan rata-rata tamatan SLTA dan SLTP. 
Setelah tamat sekolah kebanyakan memilih untuk bekerja, 
seperti pedagang sayur, nelayan, tukang maupun kuli 
sawit.  

Data Tingkat Pendidikan Masyarakat kelurahan 
Padang Serai sebagai berikut: 

Tabel 1.2 
Daftar Jumlah Penduduk Menurut Pendidikan 

 

    No Tingkat pendidikan Jumlah 

    1 Tidak Sekolah 3.958 

 Belum Tamat Sekolah 860 

    3 Tamat Sd 1.386 

    4 Sltp 1.545 

    5 Slta 2.681 

    6 D1 Dan D2 33 

    7 D3 95 



 

 

 

    8 S1 485 

    9 S2 14 

1  10 S3 1 

 Jumlah 11.058 
Sumber : Buku Profil Kelurahan Padang serai Kota 

Bengkulu Tahun 2024 
3. Jumlah penduduk menurut usia 

Di daerah Padang Serai distribusi penduduk 
berdasarkan usia menunjukkan bahwa sebagian besar 
penduduk berusia antara 5 hingga 30 tahun, yang 
mencerminkan populasi yang relatif muda. Sementara itu, 
kelompok usia di atas 60 tahun menunjukkan angka yang 
lebih rendah, mencerminkan tantangan dalam 
penyediaan layanan untuk lansia.  

Table 1.3 
Daftar Jumlah Penduduk Menurut Usia 

     No Kelompok usia Jumlah 

     1 Usia 0-4 Tahun 1.011 

     2 Usia 5-9 Tahun 1.322 

     3 Usia 10-14 Tahun 1.777 

     4 Usia 15-19Tahun 718 

     5 Usia 20-24 Tahun 781 

     6 Usia 25-29 Tahun 886 

     7 Usia 30-34 Tahun 1.183 

     8 Usia 35-39 Tahun 1.100 

     9 Usia 40-44 Tahun 885 

1    10 Usia 45-49 Tahun 650 

      11 Usia 50-54 Tahun 471 

      12 Usia 55-59 Tahun 349 

      13 Usia 60-64 Tahun 228 

      14 Usia 65-69 Tahun 142 

      15 Usia 70-74 Tahun 85 

      16 Usia 75 Tahun ke atas 70 

 Jumlah 12.020 

Sumber : Buku Profil Kelurahan Padang serai Kota 
Bengkulu Tahun 2024 



 

 

 

C. Mata pencarian 

Sebagian besar penduduk kelurahan Padang Serai 
bermata pencarian sebagai wiraswasta, nelayan, pedagang 
dan pegawai negeri. meskipun Kelurahan Padang Serai ini 
terletak di ujung jalan Kota, masyarakatnya memiliki ragam 
mata pencarian. 

Table 1.4 
Daftar Pekerjaan 

 

     No Pekerjaan Jumlah 

    1 Belum Berkerja/Tidak Berkerja 3.995 

    2 Nelayan 106 

    3 Pelajar dan Mahasiswa 1.206 

    4 Pensiunan 21 

     5 Pedagang 60 

     6 Mengurus Rumah Tangga 2.281 

     7 Wiraswasta 920 

     8 Guru 920 

     9 Perawat 21 

     10 Pengacara 5 

 Jumlah 6.155 

Sumber : Buku Profil Kelurahan Padang serai Kota 
Bengkulu Tahun 2024 
 

D. Keagamaan 

Di daerah Padang Serai mayoritas penduduk beragama 
Islam, yang menciptakan budaya keagamaan yang kaya. 
Namun, daerah ini juga dihuni oleh komunitas Kristen, 
Katolik, dan Buddha, yang hidup berdampingan dalam 
harmoni. Aktivitas keagamaan yang beragam, seperti 
pengajian rutin, misa, perayaan Nyepi, dan upacara Buddha, 
mencerminkan toleransi dan saling menghormati antar umat 
beragama. Komunitas juga terlibat dalam kegiatan sosial yang 
mendukung semua golongan, seperti bakti sosial dan 
pendidikan agama, yang memperkuat kerukunan antar umat. 

Table 1.5 



 

 

 

Daftar Agama 

    No Agama Jumlah 

    1 Islam 10.375 

    2 Kristen 564 

    3 Katholik 116 

    4 Hindu 0 

    5 Buddha 3 

    6 Konghucu 0 

 Jumlah 11.058 

Sumber : Buku Profil Kelurahan Padang serai Kota 

Bengkulu Tahun 2024 
 

E. Keadaan sosial dan budaya 

Mayoritas penduduk Padang Serai Kota Bengkulu berasal 
dari suku Jawa. Dimana meraka sudah menetap di Bengkulu 
sejak tahun 1888. Menurut sesepuh atau tokoh adat yang di 
Kelurahan Padang Serai Kota Bengkulu dulunya masyarakat 
yang berada di Padang Serai ini hampir seluruhnya berasal 
dari suku Jawa, baik Jawa Barat, Jawa Timur maupun Jawa 
Tengah, Tetapi seiring berjalanya waktu mulai mengalami 
perubahan dengan penambahan penduduk masyarakat yang 
datang dari suku lain seperti suku Padang, Bugis, Palembang, 
dan asli Bengkulu. Secara kebudayaannya acara-acara besar 
juga masih kental dengan menggunakan adat tradisi Jawa 
seperti halnya tradisi suroan, tradisi pernikahan, tradisi 
kematian, bahkan masyarakat yang bukan berasal dari suku 
Jawa pun ikut melaksanakan kegiatan tersebut. Sifat 
kekeluargaan yang erat dalam masyarakat sangat kuat.  

Kegiatan gotong-royong, seperti menegakkan rumah 
antar warga membantu dalam hajatan pernikahan serta 
gotong-royong dalam membersihkan lingkungan setempat 
masih sering di laksanakan. Warga dalam kegiatan 
keagamaan seperti peringatan tahun baru Islam atau dalam 
tradisi Jawa yaitu Suroan. tradisi Suroan yang dilaksanakan 
oleh masyarakat yaitu membawa nasi dan lauk pauknya yang 
telah dimasak dirumah mereka masing-masing yang bungkus 



 

 

 

dengan daun pisang yang dibentuk segi empat yang disisi kiri 
kan kanan diberi penjepit lidi, dan kemudian di lingkari 
dengan janur kuning yang dibuat dari daun kelapa muda, 
seperangkat itu disebut “Takir Pelontang”, semua itu 
dibawah kemasjid untuk dilakukan doa bersama dengan 
tujuan mengharap ridho Allah dan ucapan rasa syukur atas 
nikmat yang telah di peroleh saat ini. Tetapi sekarang adat 
takir pelontang sudah jarang lagi ditemukan didaerah Padang 
Serai hanya beberapa masyarakat yang masih melakukannya. 

Secara keseluruhan, masyarakat di Kelurahan Padang 
Serai, Kota Bengkulu, yang mayoritas berasal dari suku Jawa 
sejak tahun 1888, masih mempertahankan beberapa tradisi 
Jawa dalam kehidupan sehari-hari. Meski kini penduduknya 
semakin beragam dengan kehadiran suku-suku lain seperti 
Padang, Bugis, Palembang, dan asli Bengkulu, nilai-nilai 
budaya Jawa tetap menjadi bagian penting dalam acara besar 
seperti tradisi suroan, pernikahan, dan kematian, bahkan 
diikuti oleh masyarakat non-Jawa.  

Kehidupan sosial masyarakat Padang Serai juga 
mencerminkan nilai kekeluargaan yang kuat, dengan tradisi 
gotong-royong dalam berbagai kegiatan seperti membangun 
rumah, membantu hajatan, dan membersihkan lingkungan. 
Salah satu ritual unik dari tradisi suroan adalah membawa 
makanan yang dibungkus dengan "Takir Pelontang" ke 
masjid untuk doa bersama, meskipun kini adat ini sudah 
mulai jarang ditemui dan hanya dilakukan oleh beberapa 
warga. 

 
F. Informan Penelitian 

Tabel 1.6 
Daftar Informan 

 

Nama Umur Pekerjaan Jenis 
kelamin 

Agama Alamat 

Hartina 66 - Perempuan Isalam Padang 
serai RT 

07 



 

 

 

Misdatul 
Adha 

64 Petani Laki-laki Islam Padang 
Serai RT 

04 

Gina 68 Wirasuasta Perempuan Islam Padang 
Serai RT 

8 

Maryam 67 Wirasuasta Perempuan Islam Padang 
Serai RT 

12 

Bunga 69 Wirasuasta Perempuan Islam Padang 
Serai RT 

6 

Nanang 
Kosim 

 PNS Laki-Laki Islam Padang 
Serai RT 

6 

Iliana  Dokter Perempuan Islam Padang 
Serai RT 

12 

 

 


